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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Gereja dalam karya pewartaannya senantiasa memberikan perhatian besar 

dalam menyelenggarakan katekese. Katekese merupakan kegiatan pengajaran, 

pendalaman, dan pendidikan iman Kristiani agar umat semakin memahami dan 

mencintai Sabda Tuhan yang tertuang dalam Kitab Suci. Adapun Sabda itu harus 

diimplementasikan dalam realitas hidup sehari-hari, sehingga umat  terus bertumbuh 

dewasa dalam iman akan Kristus.  

Tujuan umum dari penyelenggaraan katekese ialah agar umat mendalami arti 

dari perkataan, tindakan dan tanda-tanda yang dikerjakan Yesus untuk 

diimplementasikan dalam hidup sehari-hari. Untuk itu, dalam penyelenggaraan 

katekese Gereja tidak hanya sekadar memberikan informasi atau pengetahuan tentang 

ajaran Kristus. Gereja harus memberikan kesaksian tentang Kristus yang memiliki 

benang merah dengan realitas hidup umat. Hal ini akan mempertajam tujuan umum 

dari penyelenggaraan katekese yakni mengembangkan iman umat Kristiani dalam 

kehidupan setiap hari. Realitas menunjukkan bahwa semakin Gereja mengutamakan 

katekese, maka semakin jelas terlihat buah-buah kebaikan dalam kehidupan nyata, 

terutama sebagai persekutuan iman. Melalui katekese, Gereja menjalankan fungsi 

perutusannya untuk menghadirkan Yesus sebagai tanda keselamatan bagi semua 

orang. 

Salah satu bentuk perhatian terhadap katekese ditunjukkan oleh Yohanes 

Paulus II dengan menerbitkan dokumen Catechesi Tradendae.  Pada bagian awal 
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dokumen Catechesi Tradendae, Paus Yohanes Paulus II menegaskan akan 

pentingnya penyelenggaraan katekese sebagai sebuah bentuk pewartaan iman. 

Katekese yang otentik berpusat pada Kristus (Kristosentris) dengan menjadikan Kitab 

Suci sebagai landasan utama, sebab di dalamnya termaktub secara komprehensif 

makna ajaran dan perbuatan Yesus. Penggunaan dan penghayatan akan Kitab Suci 

terutama ajaran dalam Perjanjian Baru, menjadi dasar iman Gereja di sepanjang 

tradisinya. Akan tetapi penghayatan akan Kitab Suci menjadi kontekstual bila 

dijelaskan secara praktis seturut kehidupan umat. Untuk itu, penyelenggaraan 

katekese pun membutuhkan gambaran tentang keadaan nyata umat. Realitas hidup 

umat yang diangkat dan dibagikan kepada sesama menjadi bahan permenungan untuk 

direfleksikan secara biblis.  

Dokumen Catechesi Tradendae menganjurkan kepada para katekis agar 

menjalankan katekese dalam kelompok umur atau pun dalam kelompok kategorial 

lainnya. Sasaran atau subjek katekese ialah umat, mulai dari anak-anak, kaum remaja, 

orang muda, maupun orang dewasa. Proses pelaksanaannya diatur sedemikian rupa 

dengan memperhatikan bahasa, tempat, dan keadaan lingkungan umat sehingga 

bersifat kontekstual.  

Salah satu bentuk kontekstualisasi katekese ialah dengan penyelenggaraan 

katekese inkulturatif. Katekese inkulturatif berarti katekese yang diselenggarakan 

sesuai dengan corak kebudayaan masyarakat setempat. Dalam pelaksanaannya, Kitab 

Suci dan pengalaman iman umat tetap menjadi elemen dasar dalam berkatekese, 

sedangkan unsur-unsur kebudayaan dimasukkan sebagai cara atau medium 

pewartaan. Dengan begitu, katekese inkulturatif dilihat sebagai sebuah proses 

evangelisasi kebudayaan yang mengolaborasikan iman Kristiani dan kebudayaan 

setempat, sehingga pewartaan menjadi kontekstual.  

Penegasan katekese inkulturatif dalam Catechesi Tradendae adalah sebuah 

upaya pewartaan yang sangat realistis dan sesuai dengan konteks Gereja lokal 

Keuskupan Ruteng di tanah Manggarai. Kolaborasi antara Gereja dan budaya telah 
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dibangun sejak misionaris awal mewartakan ajaran Kristiani di tanah Manggarai. 

Bahkan budaya menjadi jembatan bagi para pelayan pastoral untuk menanamkan 

nilai-nilai Injili dalam kehidupan harian orang Katolik di Manggarai. Bagi orang 

Katolik Manggarai, Gereja dan budaya seumpama dua sisi mata uang yang tidak 

terpisahkan. Kolaborasi keduanya dalam banyak hal melahirkan masyarakat 

Manggarai yang membudaya serentak menggereja. 

Saat ini di Manggarai, salah satu bentuk pewartaan Gereja dengan 

memasukkan unsur budaya ialah lewat pelaksanaan katekese model lonto leok. 

Katekese model lonto leok menjadi sebuah bentuk aktualisasi dari katekese 

inkulturatif. Katekese ini berpijak pada Kitab Suci dan ajaran Kristiani lainnya yang 

dijalankan dengan gaya atau model lonto leok seturut kebudayaan masyarakat 

Manggarai. Lonto leok adalah sebuah hasil konstruksi budaya dalam kehidupan 

masyarakat Manggarai yang menggambarkan situasi duduk bersama dalam 

bermusyawarah atau bermufakat bersama untuk menyelesaikan sebuah persoalan 

umum atau pun merencanakan suatu kegiatan  bersama. Ada tiga tahap umum dalam 

lonto leok yang dapat dipakai sebagai sebuah proses katekese; tahap caca 

(menguraikan), cica (menanggapi), congko (menyimpulkan).  

Untuk konteks pelaksanaan katekese model lonto leok, ketiga tahap ini sangat 

penting dan harus dijalankan secara bertahap. Pada tahap pertama yang disebut caca, 

katekis menguraikan atau menjelaskan bahan utama katekese dengan mengangkat 

masalah atau realitas hidup umat secara khusus di bidang pastoral. Pada tahap kedua 

atau cica, semua peserta diberi kesempatan untuk menanggapi masalah yang 

diangkat. Sejumlah masalah yang diangkat oleh katekis sebelumnya hanya sekadar 

pemantik sharing bagi umat untuk menguraikan dan menceritakan secara 

komprehensif kenyataan yang mereka alami. Untuk itu, pada tahap cica ini katekis 

juga memberi kesempatan kepada umat untuk menguraikan pelbagai masalah yang 

mereka alami berkaitan dengan tema dan maksud katekese.  Uraian persoalan dan 

cerita dari umat menjadi sumber primer akan realitas pengalaman yang juga dialami 

oleh Gereja. Pelbagai persoalan itu kemudian ditanggapi dengan penghayatan Kitab 
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Suci. Untuk itu, katekis harus menyiapkan teks biblis yang sesuai dan mengena 

dengan persoalan hidup umat. Pada tahap ini, kekuatan sharing yang dibekali dengan 

Kitab Suci dan ajaran Kristiani menjadi landasan pokok pembicaraan. Dengan begitu, 

walaupun umat dengan pengalamannya masing-masing menuturkan masalah dan 

pandangannya, namun kekuatan Kitab Suci tetap menjadi landasan permenungan 

akan persoalan hidup mereka. Hingga akhirnya pada tahap ketiga yang disebut 

congko, katekis diharapkan mampu menyatukan dan menyimpulkan hasil sharing-

sharing tersebut. Selanjutnya, semua peserta di bawah arahan katekis membuat 

kesepakatan bersama terkait rencana tindak lanjut. Aksi ini dijalankan sebagai 

langkah konkret dalam menjawabi persoalan yang dibicarakan secara bersama dalam 

katekese model lonto leok tersebut. 

Tahap-tahap yang dijalankan sebagai proses pelaksanaan katekese model 

lonto leok sesungguhnya menjadi kerangka acuan agar penyelenggaraan katekese 

tersebut berjalan secara sistematis dan teratur. Lebih dari itu, pelaksanaan katekese 

tersebut diharapkan mampu menghasilkan tujuan umum seperti halnya dalam proses 

lonto leok yakni kesatuan kata dan tindakan. Kesatuan kata terungkap dalam sharing 

atau refleksi iman yang mendalam. Sedangkan kesatuan tindakan merujuk pada 

kegiatan bersama dalam mengimplementasikan hasil ketekese tersebut.  

Sebagai sebuah katekese inkulturatif, dalam pelaksanaan katekese model lonto 

leok tentu dimasukkan unsur-unsur kebudayaan yang sesuai dengan realitas hidup 

masyarakat Manggarai. Unsur-unsur kebudayaan itu seperti percakapan atau 

komunikasi dalam bahasa Manggarai, lagu-lagu liturgis berbahasa Manggarai, 

penggunaan go’et atau ungkapan dalam bahasa Manggarai, serta tempat 

pelaksanaannya yang dapat dijalankan di rumah adat (mbaru gendang). Selain 

memberi perhatian pada unsur-unsur kebudayaan masyarakat Manggarai, 

pelaksanaan ketekese model lonto leok tentunya tetap berpijak pada nilai-nilai 

integral dari katekese. Dokumen Catechesi Tradendae menyebut sejumlah poin 

dasariah dalam berkatekese yang seyogyanya sinkron dengan pelaksanaan katekese 

model lonto leok.  
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Penulis melihat kesesuaian ini tampak dalam sentralitas Yesus Kristus dan 

ajaran-Nya sebagai materi utama dalam pelaksanaan katekese. Hal ini mengharuskan 

pelaksanaan katekese model lonto leok mesti berpusat pada Kitab Suci sebagai bahan 

utama permenungan atau refleksi. Ajaran Yesus yang termaktub dalam Kitab Suci 

dipertemukan dengan pengalaman iman umat seturut realitas hidup harian. Untuk itu, 

Sabda Tuhan disandingkan dengan persoalan dan pengalaman hidup umat, sebab 

pengalaman hidup itulah yang menjadi locus theology. Perpaduan antara teks biblis 

dan pengalaman hidup diuraikan para peserta sebagai hasil refleksi. Dalam proses 

komunikasi itu sesungguhnya terjadi musyawarah iman. Musyawarah iman yang 

dimaksudkan dalam katekese lonto leok ialah para peserta menceritakan persoalan 

konkret sehari-hari. Hal ini kemudian didalami atau ditanggapi oleh peserta lainnya 

dalam terang kearifan tradisi Kristiani lewat Kitab Suci dan ajaran-ajaran resmi 

Gereja. Dengan begitu, katekese model lonto leok sungguh memperhatikan 

keseimbangan antara ortodoksi dan ortopraksis.  

Sebagai sebuah bentuk praktis dari katekese umat, pelaksanaan katekese 

model lonto leok menjunjung tinggi kesatuan dan partisipasi semua peserta. Aspek 

kesatuan dan keaktifan ini sangat penting karena secara tersirat menunjukkan 

identitas Gereja sebagai sebuah persekutuan. Adapun persekutuan umat yang 

dibangun dalam katekese model lonto leok  bersifat vertikal (dengan Kristus) dan 

horizontal (dengan sesama). Persekutuan vertikal ditandai dengan pemaknaan 

katekese model lonto leok sebagai sebuah kegiatan pendalaman iman akan Yesus 

Kristus. Melaluinya misteri penyelamatan Kristus dimaknai seturut pengalaman iman 

dan refleksi Biblis. Sedangkan relasi horizontal dimaknai oleh para peserta katekese 

sebagai momen untuk berbagi dan bertukar pengalaman, di dalamnya aspek sosialitas 

sebagai satu persekutuan iman bertumbuh kembang.  

Sebagai sebuah forum terbuka yang menekankan aspek musyawarah iman, 

dalam katekese model lonto leok diberikan kesempatan bagi setiap peserta untuk 

berbicara, baik dalam membagikan pengalaman hidup maupun berbagi permenungan 

dan refleksi. Tetapi semuanya dilakukan secara teratur di bawah arahan katekis. 
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Keaktifan dan partisipasi umat pun sangat dituntut, pasalnya katekese model lonto 

leok mengedepankan metode dialog partisipatif. Metode ini menjadi jawaban atas 

persoalan pelaksanaan katekese yang acapkali bersifat monologal, dalam hal ini 

katekis menjadi pembicara tunggal. Penggunaan metode ini pun didukung dengan 

posisi duduk melingkar yang memberi ruang bagi semua peserta untuk saling 

berhadapan dan  mendengar satu sama lain sehingga bersifat terbuka.  

Walaupun dalam pelaksanaan katekese model lonto leok menuntut peran aktif 

dari umat, namun keberhasilannya pun turut ditentukan oleh peran para katekis 

sebagai fasilitator. Untuk itu, menjadi sebuah tuntuan mendasar bagi para katekis di 

Keuskupan Ruteng untuk mengetahui dan memahami katekese model lonto leok. 

Katekese model ini memang belum diejawantahkan secara masif di Gereja lokal 

Keuskupan Ruteng, namun proses pelaksanaannya masih berkaitan erat dengan 

model katekese 3M (melihat/mengamati, menimbang/menilai, 

memutuskan/merencanakan) yang selama ini dijalankan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap para anggota kelompok 

katekis di Paroki Santo Vitalis Cewonikit lewat proses wawancara dan FGD (Focus 

Group Discussion), penulis mendapati bahwa semua katekis setuju dengan 

penyelenggaraan katekese model lonto leok. Ada sejumlah manfaat dan kegunaan 

bagi para katekis serta umat dari penyelenggaraan katekese model lonto leok di 

Keuskupan Ruteng. Sekurang-kurangnya ada tiga aspek penting dalam katekese 

model lonto leok  yang berguna bagi karya pewartaan iman umat, serentak 

meningkatkan kemampuan evangelisasi para katekis. Ketiga aspek tersebut ialah 

aspek teologis, sosiologis, dan antropologis.  

Aspek teologis tampak dalam sentralitas Yesus dan Sabda-Nya yang tertuang 

dalam Kitab Suci sebagai dasar permenungan. Perhatian terhadap aspek ini 

menyadarkan para katekis akan sifat dasar katekese yang Kristosentris. Maka para 

katekis tidak hanya sekadar memiliki pengetahuan tentang Yesus, tetapi lebih dari itu 

memiliki kecakapan untuk menghadirkan Yesus di tengah umat. Aspek sosiologis 



150 
 

tampak dalam kesatuan dan keaktifan semua peserta katekese dalam berbagi 

pengalaman dan refleksi sebagai sebuah musyawarah iman. Penekanan pada aspek ini 

membawa para katekis dan umat kepada kesadaran iman sebagai anggota Gereja 

Kristus yang satu dan kudus. Sedangkan aspek antropologis tampak dalam perhatian 

terhadap pengalaman hidup umat sebagai kenyataan hidup Gereja dan cara Gereja 

menyapa umat lewat katekese inkulturatif. Perhatian pada aspek antropologis ini 

menjadi tanda Gereja yang mengumat. Gereja menyadari akan kehadiran Allah dalam 

realitas hidup umat, baik dalam pengalaman harian maupun lewat nilai-nilai yang 

termaktub dalam kebudayaan setempat. Untuk itu, menjadi sebuah keharusan bagi 

Gereja untuk berkarya dengan memperhatikan pengalaman dan kebudayaan seluruh 

umat.  

5.2  Saran 

5.2.1 Bagi Katekis  

Para katekis harus menyadari akan panggilan hidupnya sebagai bagian dari 

karya kerasulan Gereja. Tugas ini dipercayakan kepada kaum awam mengingat peran 

dan eksistensi mereka sebagai partner kaum tertahbis. Untuk itu, dalam menjalankan  

tugas perutusan ini, katekis diharapkan memiliki bekal pengetahuan dan pengalaman 

yang menjadikannya sebagai fasilitator katekese yang mumpuni. 

Berkaitan dengan  pelaksanaan katekese model lonto leok, para katekis 

diharapkan memiliki pengetahuan dasariah berkaitan dengan pelaksanaan katekese 

tersebut. Pengetahuan ini diperoleh lewat program pelatihan dan pertemuan bersama 

pihak Komisi Kateketik Keuskupan. Hal ini menjadi bekal utama bagi para katekis 

dalam menjalankan katekese model lonto leok. Dengan begitu, katekis memiliki 

kecakapan sebagai fasilitator atau pemandu katekese. Selain itu, sebelum katekese ini 

berlangsung, katekis perlu menjelaskan kepada umat terkait proses atau tahap-tahap 

pelaksanaan katekese model lonto leok agar berjalan baik dan lancar. 
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5.2.2 Bagi Imam dan Calon Imam di Keuskupan Ruteng 

Imam dan para calon imam dipanggil untuk menjadi pelayan pastoral yang 

mampu mewartakan Sabda Tuhan di tengah umat. Dalam menjalankan tugas 

panggilan tersebut, imam dan para calon imam harus mampu berevangelisasi sesuai 

dengan konteks hidup umat. Salah satu bidang pewartaan di tengah umat yang mesti 

diberi perhatian ialah budaya. Budaya dapat menjadi jembatan dan pintu masuk bagi 

para pelayan pastoral untuk mewartakan nilai Injili Kristiani. Bahkan dengan adanya 

inkulturasi yang sedang berjalan, nilai-nilai positif dari kebudayaan dimasukkan 

dalam kehidupan menggereja, pun sebaliknya nilai-nilai Kristiani ditanamkan dalam 

kehidupan masyarakat yang berbudaya. 

Demikian pun halnya dengan pelaksanaan katekese model lonto leok yang 

dilihat sebagai sebuah katekese inkulturatif. Para imam dan calon imam di 

Keuskupan Ruteng diharapkan mampu bekerjasama dengan para katekis untuk 

menyelenggarakan katekese tersebut. Katekese model lonto leok menjadi medium 

pewartaan Sabda Tuhan oleh para imam dan calon imam di Keuskupan Ruteng, 

serentak memperhatikan unsur kebudayaan yang menjadi bagian integral dari 

kehidupan umat. 

5.2.3 Bagi Komisi Kateketik di Keuskupan Ruteng 

Usaha penyelenggaraan katekese model lonto leok merupakan sebuah cara 

baru yang kreatif dalam bidang pewartaan. Katekese ini menjadi sebuah bentuk 

evangelisasi kebudayaan. Walaupun demikian, Komisi Kateketik Keuskupan Ruteng 

harus mampu secara jeli membuat teks panduan katekese model lonto leok agar tidak 

terjadi pertentangan antara unsur kebudayaan dan nilai Kristiani. Teks  panduan juga 

harus dibuat sesuai dengan jenjang umur atau kelompok kategorial tertentu, sehingga 

pelaksanaan katekese model lonto leok bisa tepat sasar. Selain itu, pihak Komisi 

Kateketik Keuskupan Ruteng juga harus menyelenggarakan sosialisasi bagi para 

katekis sebelum katekese model lonto leok dipraktikkan. Dengan begitu, semua 
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katekis memiliki kesatuan pemahaman dan keseragaman cara dalam 

menyelenggarakan katekese model lonto leok. 

5.2.4 Bagi Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan diharapkan tidak hanya menuntut para pelajar untuk 

menimba ilmu pengetahuan dalam pelajaran-pelajaran di sekolah. Lembaga 

pendidikan harus memberi perhatian pula pada karakter pelajar yang dibentuk oleh 

lingkungan, agama dan budaya. Untuk itu, sebagai bentuk perhatian lembaga 

pendidikan terhadap para pelajar Katolik, diharapkan agar para pelajar diberi 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan katekese atau pun kegiatan rohani 

lainnya. Sebab di dalamnya aspek jasmani dan rohani sungguh diperhatikan. 

Untuk konteks sekolah-sekolah yang mayoritas pelajarnya beragama Katolik, 

seperti di Manggarai, diharapkan pihak sekolah berinisiatif untuk menyelenggarakan 

program katekese dan kegiatan rohani lainnya. Pelaksanaan katekese model lonto 

leok di kalangan pelajar menjadi wadah pembentukkan karakter sebab di dalamnya 

mereka diajarkan untuk hidup beriman dan berbudaya. Lebih dari itu, katekese model 

lonto leok juga mendidik mereka untuk berani berbicara dan saling mendengarkan.  

5.2.5 Bagi Umat 

Umat harus menyadari akan pentingnya kegiatan katekese. Katekese menjadi 

wadah pembentukkan iman dan persekutuan hidup sosial, sehingga umat harus 

mengambil bagian secara aktif di dalamnya. Katekese bukanlah sekadar seremonial 

iman untuk berkumpul, sebab yang diperhatikan dalam berkatekese ialah peran aktif 

umat untuk berbagi pengalaman dan refleksi Biblis. Dalam pelaksanaan katekese, 

umat pun harus menghormati keberadaan dan peran katekis sebab mereka adalah 

kaum awam yang dipanggil untuk menjalankan tugas kerasulan khusus di tengah 

umat. 
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Untuk konteks penyelenggaraan katekese model lonto leok di Manggarai, 

diharapkan umat menanggapi kegiatan ini dengan respon yang positif. Tanggapan 

positif ini harus ditunjukkan umat dalam partisipasi dan keaktifan di dalamnya. 

Dengan mengambil bagian secara penuh dalam pelaksanaan katekese model lonto 

leok, umat sedang menumbuhkembangkan iman dan budaya. 
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